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Makanan dan minuman yang memenuhi syarat kesehatan 
dapat diperoleh dengan diadakannya pengawasan 
terhadap hygiene dan sanitasi makanan utamanya untuk 
pedagang kaki lima. Pedagang dapat menyajikan atau 
menjual makanan yang terkontaminasi karena tidak 
menerapkan perilaku higine dan sanitasi makanan, 
sehingga makanan atau minuman yang dijual menjadi 
media yang potensial dalam penyebaran penyakit. 
Kelurahan Kota Bambu Selatan merupakan salah satu 
pusat tempat jajanan atau wisata kuliner dimana terdapat 
banyak pedagang kaki lima dengan tingkat pengetahuan 
pedagang yang masih rendah terkait personal hygiene 
dan sanitasi makanan. Tujuan kegiatan adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan pedagang mengenai 
personal hygiene dan sanitasi makanan. Metode promosi 
kesehatan yang digunakan adalah dengan ceramah atau 
penyuluhan dengan menggunakan media leaflet dan 
poster. Hasi analisis menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan pedagang sebelum 
dilakukan penyuluhan dengan setelah dilakukan 
penyuluhan terkait personal hygiene dan sanitasi 
penjemah makanan. Penggunaan media informasi berupa 
leaflet dan poster untuk intervensi penyuluhan dan 
edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan pedagang terkait personal higiene dan 
sanitasi pada penjamah makanan 
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Kelurahan Kota Bambu Selatan merupakan 
salah satu tempat yang cukup populer 
sebagai pusat tempat jajanan atau wisata 
kuliner di Kota Jakarta Barat. Terdapat 155 
pedagang kaki lima yang menjual makanan 
dan minuman yang beroperasi di Kelurahan 
Kota Bambu Selatan tepatnya sepanjang 
jalan di depan Rumah Sakit Harapan Kita 
yang menyediakan berbagai menu makanan 
dengan harga terjangkau bagi masyarakat 
luas. Letak kios pedangang berada di pinggir 
jalan raya yang banyak kontaminasi dari 
polusi kendaraan yang lalu lalang. Pada saat 
ini juga terdapat pembangunan di sekitar 
Rumah sakit sehingga dapat menjadi potensi 
pencemaran pada makanan yang dijajakkan 
disekitar lokasi tersebut. Berdasarkan hasil 
studi pendahuluan yang telah dilakukan 
kepada pedagang kaki lima, didapatkan hasil 
sebanyak 11 orang (55%) memiliki 
pengetahuan yang buruk (rendah) terkait 
hygiene dan sanitasi. Pengetahuan 
pedagang mengenai personal hygiene untuk 
penjamah makanan dan sanitasi makanan 
sangat memegang peranan penting dalam 
tindakan atau perilaku penjamah makanan. 
Oleh karena itu diperlukan intervensi untuk 
meningkatkan pengetahuan pedagang 
mengenai personal hygiene dan sanitasi 
makanan melalui edukasi dan penyuluhan 
sehingga diharapkan dengan adanya 
peningkatan pengetahuan pedagang maka 
perilaku mereka dalam menerapkan hygiene 
sanitasi dalam menyajikan makanan juga 
akan berubah. 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil :  
1. Rata-rata tingkat pengetahuan 

pedagang pada saat sebelum 
dilakukannya intervensi pemberian 
penyuluhan atau edukasi adalah 
memiliki nilai rata-rata skor 5,4 dengan 
skor terendah 2 dan skor tertinggi 
yaitu 9 

2. Rata-rata tingkat pengetahuan 
pedagang setelah dilakukannya 
dilakukannya intervensi pemberian 
penyuluhan atau edukasi adalah 
memiliki nilai rata-rata skor 10,4 
dengan skor terendah 9 dan skor 
tertinggi yaitu 12 

3. Hasil uji statistic T berpasangan 
menunjukkan nilai p. 0,001 maka 
dapat disimpulkan bahwa pemberian 
intervensi penyuluhan dan edukasi 
menggunakan media informasi berupa 
leaflet dan sticker cukup efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan pedagang 
terkait dengan personal hygiene dan 
sanitasi pada penjemah makanan 

 
Manfaat : meningkatkan pengetahuan para 
pedagang mengenai personal hygiene dan 
sanitasi makanan serta dapat mengubah 
perilaku mereka dalam penyajian makanan 
yang lebih higienis  
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Pelaksaan kegiatan pengabdian dilakukan 
dengan bekerjasama dengan mitra yaitu 
Kelurahan Kota Bambu Selatan yang 
merupakan pengelola dan penanggung 
jawab kawasan sentra pedangang kaki lima. 
Kegiatan ini dilakukan di Sentra Pedagang 
Kaki Lima di Kelurahan Kota Bambu Selatan, 
DKI Jakarta pada bulan November 2021.Tim 
bersama mitra merumuskan konsep 
kegiatan yang disesuikan dengan kondisi 
pandemi yang ada, sehingga kegiatan 
dilakukan ke masing-masing kios pedagang. 
Kegiatan yang dilakukan antara lain 
pemberian edukasi dan penyuluhan. 
Intervensi ini dilakukan kepada 10 orang 
pedagang, dimana sebelum dilakukan 
edukasi pedangang akan mengisi kuesioner 
pre test terlebih dahulu untuk mengetahui 
pengetahuan dasar pedagang terkait 
personal hygiene dan sanitasi makanan. 
Setelah pengisian pre test maka pedagang 
akan diberikan edukasi dan penyuluhan yang 
berkaitan dengan personal hygiene dan 
sanitasi makanan untuk penjamah makanan 
dengan menggunakan media promosi 
kesehatan berupa poster dan leaflet. Leaflet 
digunakan sebagai alat bantu dalam 
penyuluhan sedangkan poster ditempelkan 
di gerobak atau depan kios para pedagang 
sehingga informasi terkait hygiene dan 
sanitasi makanan dapat dilihat dan dibaca 
baik oleh pedagang dan juga pembeli. 
Setelah pemberian edukasi, maka pedangan 
akan kembali mengisi kuesioner post test 
untuk melihat apakah terdapat peningkatan 
pengetahuan setelah dilakukannya edukasi. 
Data kuesioner pre dan post test dianalisis 
menggunakan uji statistic T berpasangan 
untuk melihat perbedaan tingkat 
pengetahuan pedagang sebelum dilakukan 
penyuluhan dengan setelah dilakukan 
penyuluhan. 

Metode 
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Hibah Internal Universitas Esa Unggul   

- Pedagang yang berpartisipasi dalam 
kegiatan penyuluhan 

- Universitas Esa Unggul sebagai 
pemberi dana bantuan penelitian  
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